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is still quite high and still below the SDGs (Sustainable
Development Goals) targets. The causes of maternal death can be
reduced and can be prevented through quality care, one of which
is early detection of complications during pregnancy. Apart from
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Abstrak

Kehamilan merupakan proses alami, namun bila tidak mendapatkan asuhan yang tepat selama kehamilan
dapat menyebabkan angka kesakitan bahkan kematian pada ibu. Di Indonesia Angka Kematian pada ibu masih
cukup tinggi dan masih dibawah target SDGs (Sustainable Development Goals) Penyebab kematian ibu dapat
diturunkan dan dapat dicegah melalui asuhan yang berkualitas salah satunya deteksi dini komplikasi pada masa
kehamilan. Selain itu ibu hamil juga harus mengetahui tentang tanda bahaya kehamilan dengan memanfaatkan
secara maksimal Buku KIA yang didalamnya terdapat informasi-informasi tentang Kesehatan Ibu dan Anak.
Apabila ibu mengetahui tentang tanda bahaya dalam dirinya, ibu hamil akan lebih waspada dengan kondisinya.
Untuk mengedukasi dan memberi pemahaman manfaat buku KIA salah satunya mendeteksi tanda bahaya
kehamilan kepada ibu hamil di posyandu Batursari kecamatan sirampog. Pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion) yang disampaikan oleh narasumber dan dilanjut dengan
sesi diskusi. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian Masyarakat, terdapat 11 ibu hamil yang mengikuti
kegiatan edukasi terkait tanda bahaya ibu hamil, 2 diantaranya yang mempunyai riwayat kunjungan ANC
sebelumnya dengan resiko kehamilan yaitu KEK (Kekurangan Energi Kronis) dan hiperternsi kronis. Kegiatan
pengabdian masyarakat di kelas ibu hamil berjalan dengan lancar semua pihak dapat bekerja sama dengan baik.
Setelah diberikan KIE pengetahuan dan wawasan ibu hamil terkait tanda bahaya kehamilan meningkat.

Kata kunci: Tanda bahaya kehamilan, Buku KIA, KIE.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor penyebab tidak langsung dari kematian ibu yaitu terlambat
mengetahui tanda bahaya kehamilan. Untuk dapat mengantisipasi hal tersebut maka diperlukan
suatu upaya untuk dapat mengenali komplikasi kehamilan atau tanda bahaya kehamilan. Salah
satu upayanya adalah dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang

didalamnya berisi informasi tentang tanda bahaya kehamilan.
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Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) berisi lembar informasi dan catatan pelayanan
kesehatan serta catatan khusus bilamana ada kelainan pada ibu selama hamil, bersalin sampai
nifas serta pada anak (janin, bayi baru lahir, bayi dan anak sampai usia 6 tahun). Informasi
dalam buku KIA sangat penting untuk pemantauan kesehatan ibu dan anak (Buku KIA, 2021).
Penggunaan buku KIA merupakan strategi pemberdayaan masyarakat terutama keluarga untuk
memelihara kesehatan dan upaya mendapatkan pelayanan yang berkualitas dan sesuai standar.

Ibu yang sehat memainkan peran sentral dalam membentuk pondasi kesehatan generasi
mendatang. Selain menjadi kunci untuk mencapai target kesehatan ibu sebagai individu, ibu
yang sehat juga berdampak terhadap kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Ibu yang
mendapatkan perawatan kesehatan secara memadai sepanjang siklus kehidupan reproduksinya
berpotensi untuk melahirkan anak-anak yang lebih sehat, mengurangi resiko kematian bayi,
serta meningkatkan kelangsungan hidup dan perkembangan anak-anak. Dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, Kesehatan ibu menjadi arah
kebijakan dan strategi prioritas dalam rangka menurunkan angka kematian ibu dan anak.

Angka Kematian Ibu menurut WHO 2021, sejumlah 329.000 jiwa, dan jumlah AKI di
Indonesia pada tahun 2022 berkisar 183/100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2022). Jumlah
tersebut masih termasuk urutan ketiga tertinggi di Asia Tenggara (World Bank, (Lidwina,
2021)) kemudian di Jawa Tengah pada tahun 2022 sejumlah 864 kasus. Lalu di Kabupaten
Brebes pada tahun 2022 sebanyak 50 kasus. AKI tersebut disebabkan oleh pendarahan,
hipertensi dalam kehamilan, infeksi, gangguan metabolik, dan lain-lain yang merpakan
komplikasi dalam kehamilan. (Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan uraian data diatas walaupun setiap ibu hamil sudah memiliki Buku KIA
yang berisi pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, namun pengetahuan ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan masih rendah karena kurangnya kesadaran dan pemahaman
isi dari Buku KIA, Oleh karena itu kami memberikan edukasi tentang “Edukasi Deteksi Tanda
Bahaya Kehamilan Dengan Pemanfaatan Buku KIA Di Posyandu Desa Batursari Kecamatan

Sirampog”.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kelas ibu hamil posyandu Batursari
dilaksanakan dengan metode FGD (Focus Group Discussion). Acara diawali dengan
pembukaan dan mengisi daftar hadir oleh ibu hamil, selanjutnya pemberian KIE oleh 3

narasumber dan dilanjut dengan diskusi dimana ibu hamil diberi kesempatan untuk
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mengajukan pertanyaan sehingga diharapkan terdapat peningkatan pengetahuan tanda bahaya
kehamilan dan kesadaran bagi ibu hamil untuk membaca serta memahami pentingnya buku

KIA.

Gambar 2. Tenaga kesahatan dan mahasiswi yang ikut berpartisipasi
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HASIL

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat 11 ibu hamil
yang mengikuti kegiatan Edukasi Deteksi Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Pemanfaatan
Buku KIA Di Posyandu Desa Batursari Kecamatan Sirampog. Seluruh ibu hamil terlihat sangat
antusias serta aktif dengan adanya kegiatan edukasi ini, selain itu kegiatan ini sangat memberi
banyak dampak positif bagi ibu hamil mengenai proses kehamilannya. Dari seluruh ibu hamil
yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 11 orang, 2 diantaranya yang mempunyai riwayat
kunjungan ANC (Antenatal Care) sebelumnya dengan resiko kehamilan yaitu KEK

(Kekurangan Energi Kronis) dan 1 ibu hamil dengan hiperternsi kronis.

DISKUSI

Berdasarkan hasil diskusi, kegiatan kelas ibu hamil terkait tentang edukasi deteksi tanda
bahaya dengan pemanfaatan buku KIA, kegiatan ini dilaksanakan oleh 1 bidan desa Batursari,
1 tenaga gizi dari puskesmas Sirampog, 4 kader posyandu, dan partisipasi dari mahasiswa
sebanyak 12 orang serta 1 dosen dari Akademi Kebidanan KH Putra. Kegiatan pengabdian
Masyarakat ini diawali dengan pembukaan dan pengisian daftar hadir, kemudian pemberian
KIE oleh 3 narasumber. KIE yang pertama membahas tentang pemeriksaan kehamilan atau
antenatal care agar dilakukan secara rutin untuk mengetahui Kesehatan ibu dan janin serta
resiko resiko yang mungkin terjadi pada saat kehamilan. Hal ini sejalan dengan pengabdian
Masyarakat yang dilakukan oleh Khoeroh (2021), menyatakan bahwa pelayanan antenatal care
minimal dilakukan sebanyak enam kali kunjungan yakni 2 kali pada trimester I,1 kali
diantaranya dilakukan dengan dokter kandungan. Kemudian kunjungan berikutnya 1 kali pada
trimester II dan 3 kali pada trimester 111, dengan 1 kali pemeriksaan juga dilakukan oleh dokter

kandungan.

Didukung oleh (Pratiwi liliek et al., 2021) bahwa pelayanan Antenatal Care yang
memenuhi standar dapat membantu untuk mendeteksi resiko pada saat kehamilan yaitu melalui
pemeriksaan 14 T yaitu berat badan, ukur tekanan darah, ukur tinggi fundus uteri, pemberiaan
imunisasi tetanus toksoid, pemberian tablet fetes terhadap penyakit menular dan temu wicara
(konseling), status gizi, pemeriksaan Hb, pemeriksaan VDLR, pemeriksaan protein urin atas
indikasi, pemberian terapi kapsul yodium untuk daerah endemis gondok dan pemberian anti
malaria untuk daerah endemis malaria, materi KIE tersebut disampaikan oleh narasumber

pertama yakni bidan desa setempat.
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KIE kedua disampaikan oleh pihak mahasiswa dari Akbid KH Putra, yang membahas
tentang tanda bahaya kehamilan dengan menggunakan media buku KIA. Tanda-tanda bahaya
kehamilan adalah tanda-tanda yang mengindikasikan bahaya yang dapat terjadi selama
kehamilan atau periode antenatal, yang apabila tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian
ibu (Kusumawati Prima dkk, 2023). Tanda bahaya kehamilan tersebut meliputi muntah terus
menerus dan tidak mau makan, demam tinggi, janin dirasakan kurang bergerak dibandingkan
sebelumnya, air ketuban keluar sebelum waktunya, bengkak kaki, tangan, wajah, atau sakit

kepala disertai kejang, perdarahan pada hamil muda & perdarahan pada hamil tua.

KIE ketiga disampaikan oleh tenaga gizi, yang menyampaikan tentang gizi seimbang
kepada ibu hamil. Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat-
zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan
prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan
ideal. Gizi seimbang di Indonesia divisualisasikan dalam bentuk Tumpeng Gizi Seimbang
(TGS) yang sesuai dengan budaya Indonesia. TGS dirancang untuk membantu setiap orang
memilih makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat sesuai dengan berbagai kebutuhan
menurut usia (bayi, balita, remaja, dewasa & usia lanjut) dan sesuai keadaan kesahatan (hamil,

menyusui, aktifitas fisik, sakit)

Sesuai dengan pernyataan (Kemenkes RI, 2022) bahwa porsi makan dan minum ibu
hamil yang sesui gizi seimbang untuk kebutuhan sehari-hari meliputi karbohidrat, vitamin,
protein, mineral dan sedikit minyak, gula, garam. Kebutuhan air putih 8-12 gelas perhari
dengan catatan konsultasikan porsi makan kepada tenaga kesehatan dengan memperhatikan

indeks masa tubuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian, dapat disimpulkan kegiatan pengabdian masyarakat di kelas
ibu hamil berjalan dengan lancar semua pihak dapat bekerja sama dengan baik. Akan tetapi
terdapat beberapa ibu hamil yang kurang mengetahui tentang pemanfaatan buku KIA sehingga
pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan kurang. Setelah diberikan KIE pengetahuan dan

wawasan ibu hamil terkait tanda bahaya kehamilan meningkat.
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